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Abstract

The development of rice which is quite well-known in Klaten Regency is the rojolele srinuk rice variety.
The rojolele srinuk rice variety has become the identity of Klaten Regency because it has its own
characteristics and features a fluffier, savory and fragrant taste compared to other rices. The existence of
the rojolele srinuk rice variety can motivate rice farmers in Klaten Regency to cultivate it. The motivation
of rice farmers in Klaten Regency can be formed because there are factors that influence it, such as being
able to increase income and have the convenience of obtaining seeds of the Rojolele Srinuk variety of rice.
Therefore, it is necessary to conduct research on the motivation of farmers in cultivating the rojolele srinuk
rice variety in Klaten Regency. This study aims to 1) Assess the motivation level of farmers in cultivating
the Rojolele Srinuk variety of rice in Klaten Regency. 2) Knowing the factors forming the motivation of
farmers in cultivating Rojolele Srinuk variety rice in Klaten Regency. 3) Analyzing the relationship
between the forming factors of motivation and the motivation level of farmers in cultivating the Rojolele
Srinuk variety of rice in Klaten Regency.
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Abstrak

Pengembangan padi yang cukup terkenal di Kabupaten Klaten adalah padi varietas rojolele
srinuk. Padi varietas rojolele srinuk menjadi identitas Kabupaten Klaten karena memiliki ciri
khas tersendiri dan memiliki keistimewaan rasa yang pulen, gurih, dan beraroma wangi
dibandingkan dengan beras lainnya. Adanya padi varietas rojolele srinuk dapat memotivasi para
petani padi yang ada di Kabupaten Klaten untuk membudidayakannya. Motivasi petani padi di
Kabupaten Klaten dapat terbentuk karena terdapat faktor yang mempengaruhinya seperti dapat
meningkatkan pendapatan dan memiliki kemudahan dalam memperoleh benih padi varietas
rojolele srinuk. Oleh karena itu, perlu dilakukan penelitian mengenai motivasi petani dalam
budidaya padi varietas rojolele srinuk di Kabupaten Klaten. Penelitian ini bertujuan untuk 1)
Mengkaji tingkat motivasi petani dalam budidaya padi varietas Rojolele Srinuk di Kabupaten
Klaten. 2) Mengetahui faktor-faktor pembentuk motivasi petani dalam budidaya padi varietas
Rojolele Srinuk di Kabupaten Klaten. 3) Menganalisis hubungan antara faktor-faktor pembentuk
motivasi dengan tingkat motivasi petani dalam budidaya padi varietas Rojolele Srinuk di
Kabupaten Klaten.

Kata Kunci: Motivasi; Petani; Padi Varietas Rojolele Srinuk.

1. Pendahuluan

Pertanian di Indonesia menempati posisi penting dalam perekonomian
nasional, dan pembangunan pertanian merupakan konten penting yang harus
dilaksanakan. Salah satu komoditas pertanian yang menjadi unggulan yaitu tanaman
padi, akan tetapi di Indonesia masih belum mampu untuk memenuhi kebutuhan
akan beras bagi penduduknya sehingga masih memerlukan impor dari negara lain.
Menurut Badan Pusat Statistik tahun 2021, sepanjang tahun 2020, Indonesia
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mengimpor beras sebanyak 356.286ton beras dengan nilai mencapai 195,4 juta USS.
Hal tersebut sangat disayangkan karena luas lahan pertanian di Indonesia pada tahun
2020 adalah 10.657.274,96 ha dan produksi sebanyak 54.649.202,24 ton beras. Badan
Pusat Statistik Provinsi Jawa Tengah 2021, menyatakan bahwa terdapat tiga wilayah
di Indonesia yang mendominasi tingkat produksi beras, atau bisa dikatakan sebagai
daerah lumbung padi nasional. Jawa Timur merupakan wilayah dengan produksi
beras tertinggi di Indonesia pada tahun 2020 yaitu mencapai 9.944.538,26 ton. Jawa
Tengah di tahun 2020 menduduki peringkat kedua dengan produksi beras
9.489.164,62 ton. Jawa Barat pada tahun 2020 merupakan provinsi penghasil beras
terbesar ketiga di Indonesia dengan tingkat produksi beras sebesar 9.016,772,58 ton.
Ketiga daerah tersebut telah menjadi lumbung beras nasional dan berkontribusi
terhadap rencana ketahanan pangan Indonesia.

Jawa Tengah yang menjadi salah satu provinsi penghasil beras terbesar
nasional sehingga produktivitas padi terus ditingkatkan oleh pemerintah. Salah satu
kabupaten di Jawa Tengah yang di tingkatkan produktivitas padinya yaitu
Kabupaten Klaten. Sebagian besar wilayah Kabupaten Klaten didominasi oleh sektor
pertanian utamanya tanaman padi. BPS Kabupaten Klaten (2021) mengemukakan
bahwa Kabupaten Klaten memiliki luas 65.556 hektar dan seluas 33.670 hektar atau
51,4% adalah sawah, sehingga berpotensi menjadi daerah penghasil padi.
Keunggulan budidaya padi di Kabupaten Klaten dapat dilihat dari produktivitas dan
hasil yang tinggi dari rencana pengembangan padi yang dibuat oleh pemerintah
Kabupaten Klaten.

Salah satu pengembangan padi yang cukup terkenal di Kabupaten Klaten
adalah padi varietas rojolele srinuk. Padi varietas rojolele srinuk menjadi identitas
Kabupaten Klaten karena memiliki ciri khas tersendiri dan memiliki varietas unggul.
Perkembangan produktivitas padi di Kabupaten Klaten cukup tinggi, dan
pemasarannya hampir mencakup seluruh wilayah Indonesia terutama Pulau Jawa.
Padi varietas rojolele srinuk dari Kabupaten Klaten memiliki keistimewaan rasa yang
pulen, gurih, dan beraroma wangi dibandingkan dengan beras lainnya. Pada
mulanya Kabupaten Klaten memiliki produk padi unggul varietas rojolele, akan
tetapi memiliki kelemahan pada masa tumbuh yang cukup lama dan rentan terhadap
hama serta penyakit. Berdasarkan pada kelemahan tersebut pemerintah Kabupaten
Klaten dengan Badan Tenaga Nuklir Nasional (BATAN) yang dimulai tahun 2013-
2019 melakukan upaya untuk mengatasi permasalahan tersebut dengan cara
menyinari sinar gamma pada dosis 200 grey terhadap varietas rojolele. Setelah
melalui berbagai tahapan uji yang disyaratkan oleh Kementerian Pertanian selama
kurun waktu 6 tahun, dihasilkan varietas baru yakni rojolele srinuk yang memiliki
keunggulan lebih baik dibandingkan jenis rojolele.

Bermula dari demplot yang dilakukan oleh pemerintah Kabupaten Klaten di
tahun 2020 dan berakhir di tahun 2021, motivasi petani dalam menanam padi varietas
rojolele srinuk mulai meningkat. Peningkatan motivasi petani dapat dibuktikan
dengan data yang dihimpun oleh Agro Tekno Park Kabupaten Klaten selaku
penyedia resmi benih padi rojolele srinuk di 2021 sudah terjual 15.473 kg benih padi.
Peningkatan motivasi petani padi menjadi hal yang menarik untuk diteliti sehingga
dapat mengetahui motivasi petani dalam menanam padi varietas rojolele srinuk
dibandingkan dengan padi varietas yang lain. Kabupaten Klaten menjadi sentral
pengembangan didukung letaknya yang strategis di bawah lereng Gunung Merapi
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sehingga pengairan untuk pertanian sawah terjamin dan juga mengangkat nama
rojolele srinuk sebagai identitas padi dari Kabupaten Klaten. Adanya padi varietas
rojolele srinuk dapat memotivasi para petani padi yang ada di Kabupaten Klaten.
Motivasi petani padi di Kabupaten Klaten dapat terbentuk karena terdapat faktor
yang mempengaruhinya seperti dapat meningkatkan pendapatan dan memiliki
kemudahan dalam memperoleh benih padi varietas rojolele srinuk.

Terdapat beberapa kecamatan yang ada di Kabupaten Klaten seperti
Kecamatan Delanggu, Karanganom, dan Kecamatan Polanharjo yang sebagian besar
petaninya sudah mulai menggunakan padi varietas rojolele srinuk pada kegiatan
usahataninya. Upaya peningkatan padi varietas rojolele srinuk dilakukan dengan
sosialisasi ke petani padi yang terdapat di Kabupaten Klaten sehingga petani dapat
melakukan usahatani padi yang unggul dan memberikan peningkatan taraf ekonomi.
Pemerintah Kabupaten Klaten perlu mengetahui faktor - faktor yang berkorelasi
dengan motivasi petani dalam budidaya padi varietas rojolele srinuk, karena
banyaknya faktor pembentuk motivasi dapat mempengaruhi tingkat penggunaan
padi varietas rojolele srinuk sebagai padi khas Kabupaten Klaten. Selain itu, motivasi
petani dalam menggunakan padi varietas rojolele srinuk juga memberikan dampak
baik terhadap sektor pertanian di Kabupaten Klaten karena budidayanya
menggunakan metode pertanian semi organik, sehingga dapat memulihkan kondisi
tanah sebelumnya yang rusak akibat pemakaian pupuk atau pestisida kimia.
Penelitian ini penting dilakukan karena untuk mengetahui keberlanjutan padi
rojolele srinuk sebagai padi khas Kabupaten Klaten. Tujuan dalam penelitian ini yaitu
mengkaji tingkat motivasi petani dalam budidaya padi varietas Rojolele Srinuk di
Kabupaten Klaten, mengetahui faktor-faktor pembentuk motivasi petani dalam
budidaya padi varietas Rojolele Srinuk di Kabupaten Klaten dan menganalisis
hubungan antara faktor-faktor pembentuk motivasi dengan tingkat motivasi petani
dalam budidaya padi varietas Rojolele Srinuk di Kabupaten Klaten.

. Metode Penelitian

Lokasi penelitian dilaksanakan di Kabupaten Klaten. Penelitian ini
dilaksanakan pada bulan Februari 2022. Metode dasar pada penelitian ini
menggunakan metode penelitian kuantitatif dengan teknik survey. Populasi dalam
penelitian ini seluruh petani di Kabupaten Klaten yang membudidayakan varietas
padi rojolele srinuk. Penelitian ini mengambil sampel sebanyak 60 responden dari 3
kecamatan di Kabupaten Klaten yaitu Kecamatan Delanggu, Karanganom dan
Polanharjo. Penelitian ini terdiri dari 2 data yaitu data primer diperoleh melalui
wawancara secara langsung dengan menggunakan kuisioner mengenai motivasi
petani dan faktor yang mempengaruhi motivasi petani dalam budidaya varietas padi
rojole srinuk. Sedangkan, data sekunder diperoleh dari didapatkan dari Badan Pusat
Statistik Kabupaten Klaten, Pemerintah Daerah Kabupaten Klaten, Dinas Pertanian
dan Tanaman Pangan Kabupaten Klaten, dan Agro Tekno Park Kabupaten Klaten.

Variabel X merupakan faktor pembentuk motivasi yaitu umur, pendidikan
formal, pendidikan nonformal dan luas lahan yang diuji dengan variabel Y yaitu
motivasi petani. Penentuan indikator variabel Y menggunakan dasar teori hierarchy of
needs yang dikemukakan oleh (Maslow 1994). Teori hierarchy of needs berisi lima
kebutuhan yang mendasari motivasi seseorang. Lima kebutuhan tersebut yaitu
kebutuhan fisiologis, kebutuhan akan rasa aman, kebutuhan sosial, kebutuhan
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penghargaan dan kebutuhan aktualisasi diri. Penelitian ini menggunakan metode
analisis data uji lebar interval dan uji korelasi rank spearman. Pengujian statistik
diawali dengan pengujian validitas dan reliabilitas menggunakan korelasi Pearson
(Product Moment Pearson) dengan bantuan program IBM SPSS Statistics 25.

3. Hasil dan Pembahasan

1. Faktor Pembentuk Motivasi

Motivasi adalah perubahan tenaga di dalam diri seseorang yang ditandai
dengan dorongan yang berasal dari diri seseorang untuk mencapai tujuan.
Dorongan dan reaksi-reaksi usaha yang disebabkan karena adanya kebutuhan
untuk berprestasi dalam hidup (Muhammad 2017). Hal tersebut menjadikan
individu memiliki usaha, keinginan dan dorongan untuk mencapai hasil usaha
yang tinggi. Motivasi seseorang dapat terbentuk karena adanya faktor internal
maupun faktor eksternal yang mendasarinya, faktor internal dapat terbentuk
dalam diri individu sedangkan faktor eksternal dapat terbentuk dari
lingkungannya ataupun orang orang disekelilingnya. Faktor internal dan eksternal
pada penelitian ini yaitu umur, pendidikan formal, pendidikan nonformal dan luas

lahan.
1.1 Umur
Tabel 1
Distribusi Responden berdasarkan Umur,
Kabupaten Klaten 2023.
No. Kategori skor Jumlah  Persentasi (%)
(Orang)
1. Remaja Akhir (17 - 25tahun) 4 0 0,00
2. Dewasa (26 - 45 tahun) 3 6 10,00
3. Lansia awal (46 - 60 tahun) 2 42 70,00
4. Lansia Akhir (= 60 tahun) 1 12 20,00

Jumlah 60 100,00

Umur responden pada penelitian ini bervariasi dengan kisaran umur
17 tahun hingga > 60 tahun. Berdasarkan tabel 1 umur masuk pada kategori
lansia awal sejumlah 42 orang atau 70 persen dari total responden. Umur
petani responden di Kabupaten Klaten dapat dikatakan mayoritas petani
berada pada rentang umur produktif. “Somebody who have a productive age
usually will work better and more maximum compared to that are of unproductive
age” bahwa seseorang yang memiliki umur yang produktif biasanya akan
bekerja lebih baik dan lebih maksimal dibandingkan dengan yang sudah
berusia tidak produktif Krukowski et al. (2021).

1.2 Pendidikan Formal
Tabel 2
Distribusi Responden berdasarkan Pendidikan Formal
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Kabupaten Klaten 2023
No. Kategori Skor Jumlah  Persentasi
(Orang) (%)

1.  Sangat Tinggi (PT) 4 3 5,00
2. Tinggi (SMP - SMA) 3 47 78,33
3. Rendah (SD) 2 10 16,67
4.  Sangat Rendah  (Tidak Sekolah) 1 0 0,00

Jumlah 60 100,00

Berdasarkan tabel 2 pendidikan formal masuk pada kategori tinggi
sejumlah 47 orang atau 78,33 persen dari total responden. Petani yang
mempunyai pendidikan tinggi cenderung lebih mudah menerima inovasi -
inovasi baru dibandingkan petani yang mempunyai pendidikan rendah.
Petani mempunyai pendidikan tinggi lebih banyak memberikan masukan dan
mulai menerapkan inovasi yang diberikan. Tingginya tingkat pendidikan
formal petani responden sesuai dengan program pemerintah menetapkan
program wajib belajar selama 9 tahun, atau wajib belajar sampai jenjang
Sekolah Menengah Pertama (SMP) dan sederajat. Tingkat pendidikan
menentukan perilaku seseorang dalam menerima pengetahuan dan informasi
(Tauer 2019).

Pendidikan non formal

Tabel 3
Distribusi Responden berdasarkan skor Pendidikan Nonformal
Kabupaten Klaten 2023
No. Kategori Skor Jumlah (Orang) Persentasi (%)
1. Sangat Tinggi 5 - 6 18 30,00
2. Tinggi 4 - 49 38 63,33
3. Rendah 3 -39 2 3,33
4. Sangat Rendah 2 - 29 2 3,33
Jumlah 60 100,00

Tabel 3 menunjukan distribusi responden berdasarkan skor
Pendidikan nonformal mengikuti kegiatan penyuluhan dan pelatihan seputar
padi rojolele srinuk masuk pada kategori tinggi sejumlah 38 orang atau 63,33
persen dari total responden. Tingginya pendidikan nonformal petani
responden dikarenakan imtensitas kegiatan penyuluhan dan pelatihan yang
diikutinya. Sebagian besar petani mendapatkan pengetahuan tentang
usahatani secara turun temurun dari orang tua dan bertanya langsung kepada
petani yang sudah mengikuti kegiatan penyuluhan dan pelatihan (Widiyanti
et al. 2016).

1.4 Luas Lahan

Tabel 4
Distribusi Responden berdasarkan Luas Lahan,
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Kabupaten Klaten 2023.
No. Kategori Skor Jumlah  Persentasi
(Orang) (%)
1. SangatLuas (>2ha) 25 - 3 0 0,00
2. Luas (1,01-2 ha) 2 - 24 2 3,33
3. Cukup Luas (0,5-1 ha) 15 - 19 34 56,67
4. Tidak Luas (<0,5ha) 1 - 14 24 40,00
Jumlah 60 100,00

Berdasarkan tabel 4 menunjukkan bahwa luas lahan termasuk pada
kategori cukup luas sejumlah 34 orang atau 56,67 persen. Lahan yang dikelola
oleh petani responden di Kabupaten Klaten tidak hanya lahan milik sendiri,
tetapi sebagian besar adalah petani penggarap yang menerapkan sistem bagi
hasil. status penguasaan lahan yang berbeda secara teoritis akan menentukan
tingkat keragaman usaha tani yang berbeda pula, yang dalam hal ini meliputi
tingkat produktivitas lahan, pendapatan dan pengeluaran yang berlainan
(Manatar et al. 2017). Luas lahan petani responden tidak selalu ditanami padi
varietas rojolele srinuk setiap tahunnya. Akan tetapi, petani melakukan rotasi
tanam menggunakan padi varietas lain dengan perbandingan 3 musim tanam
di tanami dengan padi varietas rojolele srinuk dan 1 musim tanam ditanami
padi varietas lain. Petani responden melakukan rotasi tanaman bertujuan
untuk mengurangi intensitas serangan hama dan penyakit. Sutami and
Suastika (2020) menyatakan bahwa penerapan rotasi tanaman padi dengan
palawija maupun tanaman padi yang berbeda varietas merupakan salah
alternatif yang bijak untuk tetap mempertahankan produktivitas dan
kesuburan lahan serta penanganan hama dan penyakit.

2. Motivasi petani

21 Kebutuhan Fisiologis

Tabel 5 menunjukan bahwa sebanyak 27 petani atau 45 persen responden dari
total responden memberikan jawaban pada kategori setuju dengan skor 6 - 6,9. Hal
tersebut menunjukan bahwa kebutuhan fisiologis memotivasi petani untuk budidaya
padi rojolele srinuk.

120



Jurnal Sosial Ekonomi Pertanian
p-1SSN 0853-8395, e-1SSN 2598-5922

Tabel 5
Distribusi Responden berdasarkan Kebutuhan Fisiologis,
Kabupaten Klaten 2023.

No. Kategori Skor Jumlah (Orang) Persentasi (%)
1.  Sangat Setuju 7 - 8 1 1,67
2. Setuju 6 - 69 27 45
3.  Kurang Setuju 5 - 59 22 36,67
4. Tidak Setuju 4 - 49 2 3,33

Jumlah 60 100,00

Petani responden setuju bahwa dengan melakukan budidaya padi
rojolele srinuk dapat memenuhi kebutuhan fisiologisnya karena budidaya
padi rojolele srinuk memiliki kemudahan dalam mendapatkan sarana
produksi pertanian seperti benih, pupuk, obat - obatan dan pengairan. Selain
itu, petani responden juga setuju bahwa budidaya padi rojolele srinuk dapat
memenuhi kebutuhan fisiologisnya karena selama budidaya padi rojolele
srinuk petani memiliki kemudahan mendapatkan pendampingan seperti:
lebih diperhatikan, mendapatkan solusi dari suatu permasalahan. Hal
tersebut sejalan dengan penelitian Mwololo et al. (2019) bahwa memenuhi
suatu kebutuhan fisiologis merupakan langkah awal sebelum seseorang
dapat/mencoba untuk memenuhi kebutuhan lainnya. Jika kebutuhan
tisiologis tidak terpenuhi, orang yang terlibat kehilangan kendali atas
perilakunya dan tidak mampu berpikir atau berusaha untuk memenuhi
kebutuhan lainnya

2.2  Kebutuhan Keamanan

Tabel 6
Distribusi Responden berdasarkan Kebutuhan Keamanan,
Kabupaten Klaten 2023.

No. Kategori Skor Jumlah (Orang) Persentasi (%)
1. Sangat Setuju 17,25 - 19 4 6,67
2. Setuju 155 - 17,24 25 41,67
3. Kurang Setuju 13,75 - 154 19 31,67
4. Tidak Setuju 12 - 13,74 12 20

Jumlah 60 100,00

Tabel 6 menunjukan bahwa sebanyak 25 petani atau 41,67 persen responden
dari total responden memberikan jawaban pada kategori setuju dengan skor 15,5
-17,24. Berdasarkan data tersebut padi rojolele srinuk dapat menghasilkan jumlah
produksi yang lebih banyak daripada padi varietas yang lainnya. Sehingga, dapat
menciptakan rasa aman kepada petani responden karena hasil yang melimpah.
Padi rojolele srinuk memberikan rasa aman kepada petani karena padi rojolele
srinuk memiliki umur padi dari tanam sampai panen yang singkat. Padi rojolele
srinuk juga memiliki harga jual yang lebih tinggi daripada padi varietas lainnya.
Hal tersebut dikarenakan pihak pemerintah Kabupaten Klaten yang menetapkan
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harga minimum yang lebih tinggi dari padi varietas lain. Harga minimum yang
ditetapkan oleh pemerintah Kabupaten Klaten yaitu Rp. 12.000/kg, sedangkan
padi dengan varietas lain memiliki harga berkisar Rp.10.500 sampai Rp.11.200.
Hal tersebut sejalan dengan penelitian Purwandaru et al. (2021), produktivitas
padi rojolele srinuk mampu menghasilkan 7,9ton gabah kering giling (GKG) per
hektar, jumlah tersebut dapat melebihi produktivitas padi hibrida seperti IR64 dan
Inpari 42 dengan jumlah 6,2 - 6,8ton gabah kering giling (GKG) per hektar.

2.3 Kebutuhan Sosial

Tabel 7
Distribusi Responden berdasarkan Kebutuhan Sosial,
Kabupaten Klaten 2023.

No. Kategori Skor Jumlah (Orang) Persentasi (%)
1.  SangatSetuju 16,25 - 18 4 6,67
2.  Setuju 14,5 16,24 36 60
3. Kurang Setuju 12,75 - 144 13 21,67
4. Tidak Setuju 11 - 12,74 7 11,67

Jumlah 60 100,00

Tabel 7 menunjukan bahwa sebanyak 36 petani responden atau 60
persen dari total responden memberikan jawaban pada kategori setuju
dengan skor 14,5 - 16,24. Berdasarkan data tersebut kebutuhan sosial
memotivasi petani responden untuk budidaya padi rojolele srinuk. Petani
menanam padi rojolele srinuk maka petani dapat menjalin hubungan
komunikasi dengan petani lain, bekerja sama dengan toko sembako/mitra
dan dapat saling berbagi pengalaman seputar padi varietas rojolele srinuk
dengan petani lain. Bentuk hubungan komunikasi, kerjasama dan berbagi
pengalaman seperti petani dapat berbagi pengalaman dalam penanganan
hama dan penyakit, metode budidaya yang efektif dan petani dapat saling
berbagi informasi mengenai perkembangan harga padi rojolele srinuk. Selain
petani dapat menjalin hubungan komunikasi dengan petani lain, petani
responden juga dapat menjalin kerja sama dengan konsumen seputar
pemasaran padi rojolele srinuk. Salah satu bentuk petani dapat menjalin kerja
sama dengan konsumen yaitu petani responden dapat memasarkan hasil padi
rojolele srinuknya ke Rumah Sakit Universitas Muhammadiyah Yogyakarta
(UMY) di setiap musim panen dan petani dapat memasarkan hasil padi
rojolele srinuknya ke salah satu rumah makan yang ada di Kabupaten Sleman.
Prayoga & Aslami (2021) menyatakan bahwa saluran pemasaran adalah
kumpulan entitas yang saling berhubungan dan membantu dalam persiapan
produk atau layanan untuk digunakan atau dikonsumsi. Adanya kerjasama
dalam pemasaran dapat meningkatkan kepercayaan penjual dan pembeli.
Budidaya padi rojolele srinuk juga dapat memotivasi petani untuk gotong -
royong dengan petani lain pada saat terjadi panen raya padi rojolele srinuk.

2.4 Kebutuhan Penghargaan
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Tabel 8
Distribusi Responden berdasarkan Kebutuhan Penghargaan,
Kabupaten Klaten 2023.

No. Kategori Skor Jumlah (Orang) Persentasi (%)
1.  SangatSetuju 13,5 - 15 16 26,67
2.  Setuju 12 - 134 31 51,67
3. Kurang Setuju 10,5 - 11,9 8 13,33
4. Tidak Setuju 9 - 104 5 8,33

Jumlah 60 100,00

Tabel 8 menunjukan bahwa sebanyak 31 petani responden atau 51,67
persen dari total responden memberikan jawaban pada kategori setuju
dengan skor 12 - 13,4. Berdasarkan data tersebut kebutuhan penghargaan
memberikan motivasi kepada petani responden untuk budidaya padi rojolele
srinuk. Indikator termotivasinya petani responden karena terpenuhi
kebutuhan penghargaan yaitu petani mendapatkan keuntungan yang lebih
besar karena membudidayakan padi rojolele srinuk. Sebagian besar petani
yang memiliki lahan 0,5 - 2 hektar dalam satu kali musim tanam dapat
memperoleh pendapatan sebesar = Rp.3.999.000 - Rp. 5.999.000. Besarnya
pendapatan tersebut juga disebabkan oleh harga jual padi rojolele srinuk yang
lebih tinggi dari padi varietas lainnya. Indikator lain termotivasinya petani
untuk budidaya padi rojolele srinuk karena petani mendapatkan benih padi
rojolele srinuk yang terjamin. Benih yang terjamin dapat meningkatkan
kepercayaan diri petani untuk membudidayakannya, petani dapat
memperoleh benih yang terjamin kualitasnya dari Agrotekno park Kabupaten
Klaten. Penggunaan benih berkualitas sangat dianjurkan mengingat
peranannya yang strategis dalam menjaga mutu tanaman dan
keberlangsungan produksi tanaman serta hasil panen (Wahyuni et al. 2021).
Agro tekno park Kabupaten Klaten selaku penyedia resmi benih padi rojolele
srinuk menjual benih tersebut perpack berukuran 5 kg dengan harga Rp.
75.000 dan untuk kebutuhan benih untuk luas lahan 2200m memerlukan
kurang lebih 2 sampai 3 pack. Ramadan (2018) menyatakan bahwa
pengendalian suatu produk atau jasa bertujuan untuk menjaga mutu,
kegunaan dan nilai suatu produk atau jasa sehingga produk atau jasa tersebut
akan selalu diminati dan dibutuhkan konsumen.

Kebutuhan Aktualisasi Diri

Tabel 9 menunjukan bahwa sebanyak 36 petani responden atau 60 persen dari

total responden memberikan jawaban pada kategori setuju dengan skor 11 - 12,4.
Berdasarkan data tersebut kebutuhan aktualisasi diri dapat memotivasi petani
untuk budidaya padi rojolele srinuk. Petani responden sering mengikuti dan
berminat mengikuti kegiatan pelatihan seputar padi rojolele srinuk karena dengan
mengikuti kegiatan pelatihan petani dapat meningkatkan pengetahuan dan
keterampilan budidaya padi rojolele srinuk. Hal tersebut sejalan dengan
penelitian Apriani et al. (2017), bahwa kegiatan pelatihan sangat penting karena
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bermanfaat guna menambah pengetahuan atau keterampilan terutama bagi yang
mempersiapkan diri memasuki lapangan pekerjaan.

Tabel 9
Distribusi Responden berdasarkan Aktualisasi Diri,
Kabupaten Klaten 2023.

No. Kategori Skor Jumlah (Orang) Persentasi (%)
1.  SangatSetuju 12,5 - 14 3 5
2.  Setuju 11 - 124 36 60
3.  KurangSetuju 95 - 10,9 12 20
4. Tidak Setuju 8 - 94 9 15

Jumlah 60 100,00

Kebutuhan aktualisasi diri juga memotivasi petani untuk dapat
melakukan budidaya padi rojolele srinuk secara mandiri, bentuk kemandirian
petani dalam budidaya yaitu petani memiliki keinginan dan kemampuan
dalam mengolah lahannya dengan baik dan benar sesuai aturan serta mampu
memanfaatkan sumberdaya yang dimiliki secara optimal tanpa ada paksaan
dari berbagai pihak dengan tujuan mencapai kesejahteraannya.

3. Hubungan faktor pembentuk motivasi dengan motivasi petani

3.1

Tabel 10
Signifikansi Hubungan antara Faktor Pembentuk Motivasi dengan Motivasi
Petani dalam Budidaya Padi Varietas Rojolele Srinuk,

Kabupaten Klaten 2023.
No. Faktor Pembentuk Motivasi Petani dalam Keterangan
Motivasi (X) Budidaya Padi Varietas
Rojolele Srinuk (Y)
rs Sig. (2-tailed)
1. X1 (umur) 0,331** 0,010 S
2. X2 (Pendidikan Formal) 0,207 0,113 TS
3. Xs (Pendidikan Nonformal)  0,585** 0,000 S
4. X4 (Luas Lahan) 0,368** 0,004 S

Hubungan antara Umur dengan Motivasi Petani dalam Budidaya Padi
Varietas Rojolele Srinuk

Berdasarkan tabel 10 hasil uji statistik hubungan antara umur dengan
motivasi petani dalam budidaya padi varietas rojolele srinuk menunjukan
nilai korelasi (rs) sebesar 0,331 dengan nilai Sig.(2-tailed) 0,010 < a (0,05), maka
Hoy ditolak dan Hj diterima. Hasil uji menunjukkan terdapat hubungan sangat
signifikan antara umur dengan motivasi petani dalam budidaya padi varietas
rojolele srinuk dengan hubungan satu arah karena nilainya positif. Korelasi
yang bernilai positif menunjukkan semakin muda umur petani maka semakin
termotivasi dalam budidaya padi varietas rojolele srinuk. Pernyataan tersebut
sejalan dengan penelitian Putri & Setiawina (2013), bahwa kekuatan fisik
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seseorang untuk melakukan aktivitas sangat erat kaitannya dengan umur
karena bila umur seseorang telah melewati masa produktif, maka semakin
menurun kekuatan fisiknya sehingga produktivitasnya menurun dan
pendapatan juga ikut turun.

Hubungan antara Pendidikan Formal dengan Motivasi Petani dalam
Budidaya Padi Varietas Rojolele Srinuk

Berdasarkan tabel 10 dapat uji statistik hubungan antara pendidikan
formal dengan motivasi petani dalam budidaya padi varietas rojolele srinuk
menunjukkan nilai korelasi (rs) sebesar 0,207 dengan nilai Sig.(2-tailed) 0,113
> a (0,05), maka Ho diterima dan H; ditolak. Hasil uji menunjukkan tidak
terdapat hubungan signifikan antara pendidikan formal dengan motivasi
petani dalam budidaya padi varietas rojolele srinuk. Sehingga, dapat
diketahui bahwa pendidikan formal tidak berhubungan dengan motivasi
petani dalam budidaya padi varietas rojolele srinuk. Penelitian ini sejalan
dengan penelitian Tentang et al. (2019) bahwa dalam masyarakat di pedesaan,
mutu pendidikan anak khususnya di kalangan keluarga petani masih sangat
terbelakang. Hal ini dapat menyebabkan kurangnya sumber daya manusia
yang profesional dan berkualitas. Sebagian besar tingkat pendidikan yang
dapat diusahakan oleh keluarga petani hanya sampai tingkat SMA.
Sedangkan, tingkat pendidikan SMA tidak mengajarkan secara mendetail
perihal ilmu berusaha tani dan ilmu berusaha tani dapat didapatkan secara
belajar otodidak dari orang tua. Akan tetapi, hasil penelitian ini tidak selaras
dengan penelitian Krisnawati et al. (2013) menyatakan bahwa pendidikan
formal berkaitan erat dengan kognitif seseorang dalam memahami informasi
dan menafsirkan situasi yang dirasakannya.

Hubungan antara Pendidikan Nonformal dengan Motivasi Petani dalam
Budidaya Padi Varietas Rojolele Srinuk

Berdasarkan tabel 10 hasil uji statistik hubungan antara pendidikan
nonformal dengan motivasi petani dalam budidaya padi varietas rojolele
srinuk menunjukan nilai korelasi (rs) sebesar 0,585 dengan Sig.(2-tailed) 0,000
< a (0,05), maka Ho ditolak dan Hi diterima. Hasil uji menunjukkan terdapat
hubungan sangat signifikan antara pendidikan nonformal dengan motivasi
petani dalam budidaya padi varietas rojolele srinuk dengan hubungan satu
arah karena nilainya positif. Korelasi yang bernilai positif menunjukkan
semakin sering petani mengikuti pendidikan nonformal maka petani semakin
mudah termotivasi dalam budidaya padi varietas rojolele srinuk. Hal tersebut
didukung oleh penelitian Hertanto et al. (2019) bahwa pendidikan nonformal
memiliki hubungan yang erat dan sangat nyata terhadap persepsi dan
motivasi petani karena pendidikan nonformal merupakan sarana penambah
pengetahuan, pengembangan keterampilan, dan pengembangan sikap.

Hubungan antara Luas Lahan dengan Motivasi Petani dalam Budidaya Padi
Varietas Rojolele Srinuk
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Berdasarkan tabel 10 hasil uji statistik hubungan antara luas lahan
dengan motivasi petani dalam budidaya padi varietas rojolele srinuk
menunjukan nilai korelasi (rs) sebesar 0,368 dengan Sig.(2-tailed) 0,004 < a
(0,05), maka Hpo ditolak dan H; diterima. Hasil uji menunjukkan terdapat
hubungan sangat signifikan antara luas lahan dengan motivasi petani dalam
budidaya padi varietas rojolele srinuk dengan hubungan satu arah karena
nilainya positif. Korelasi yang bernilai positif menunjukkan semakin luas
lahan yang digunakan untuk budidaya padi varietas rojolele srinuk maka
petani semakin termotivasi dalam budidaya padi varietas rojolele srinuk.
Hasil penelitian sejalan dengan penelitian Pramuditya & Prihtanti (2019)
menyatakan bahwa luas lahan memiliki hubungan yang signifikan dengan
arah korelasi yang kuat terhadap persepsi petani dalam budidaya. Sebagian
besar petani responden memiliki lahan dengan status kepemilikan petani
penggarap dan kepemilikan sendiri yaitu seluas 0,5-1 ha.

4. Kesimpulan

Faktor pembentuk motivasi petani dalam budidaya padi varietas rojolele
srinuk di Kabupaten Klaten dapat diketahui: umur responden termasuk dalam
kategori lansia awal sebesar 70 persen berusia 46-60 tahun, pendidikan formal
responden termasuk dalam kategori tinggi yaitu SMP-SMA dengan persentase
sebesar 78,33 persen. pendidikan nonformal yang diikuti petani responden dalam
satu tahun terakhir meliputi kegiatan penyuluhan dan pelatihan sebanyak 4-5 kali
yaitu 63,33 persen. luas lahan responden termasuk dalam kategori cukup luas yaitu
< 0,5 -1 ha sebesar 56,67 persen.

Motivasi petani dalam budidaya padi varietas rojolele srinuk di Kabupaten
Klaten dikategorikan baik dengan persentase 50,00 persen sehingga dapat
dikatakan berhasil. Motivasi petani pada kebutuhan fisiologis termasuk dalam
kategori setuju sebesar 50,00 persen, motivasi petani pada kebutuhan keamanan
termasuk dalam kategori setuju sebesar 41,67 persen, motivasi petani pada
kebutuhan sosial termasuk dalam kategori setuju sebesar 60,00 persen, motivasi
petani pada kebutuhan penghargaan termasuk dalam kategori setuju sebesar 51,67
persen dan motivasi petani pada kebutuhan aktualisasi diri termasuk dalam
kategori setuju sebesar 60,00 persen.

Faktor -faktor yang memiliki hubungan signifikan antara faktor internal dan
eksternal pembentuk motivasi petani dengan motivasi petani dalam budidaya padi
varietas rojolele srinuk di Kabupaten Klaten yaitu umur pendidikan nonformal dan
luas lahan.
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